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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KELOMPOK
TERHADAP PEMBENTUKAN SIKAPSOSIAL PESERTA DIDIK
KELAS Il SD NEGERI 3 KEMILING PERMAI
TAHUN AJARAN 2018/2019

Oleh

ANGGIE PERMATA INDRIANA

Masalah penelitian ini adalah sikap sosial mayoritas peserta didik kelas Il Sekolah
Dasar belum seperti yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kelompok terhadap
pembentukan sikap sosial. Penenlitian ini merupakan penelitian eksperimen.
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas 1l SD Negeri 3 Kemiling Permai
yang berjumlah 26 responden. Teknik pengambilan sempel ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus regresi
linier sederhana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran kelompok terhadap pembentukan sikap sosial, hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan  model pembelajaran kelompok dapat
membantuk pembentukan sikap sosial pada pesertadidik, sebagai perilaku yang di

laksanakan secara intensif.

Kata kunci: model pembelajaran kelompok, pembentukan sikap sosial



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING GROUP LEARNING MODELS ON THE
ESTABLISHMENT OF STUDENTS 'SOCIETY
CLASS 11 SD STATE 3 KEMILING PERMAI
ACADEMIC YEAR 2018/2019

By

ANGGIE PERMATA INDRIANA

The problem of this research is that the social attitude of the majority of
elementary school students in class Il is not as expected. The purpose of this study
was to determine the effect of using group learning models on the formation of
social attitudes. This research is an eksperimant approach. The research subjects
were class Il students of SD Negeri 3 Kemiling Permai, totaling 26 respondents.
The sampling technique is to use a purposive sampling technique using the
observation method, while the data analysis is done by using a simple linear
regression formula. The results show that there is influence of the use of group
learning models on the formation of social attitudes, this shows that the use of
group learning models can help establish social attitudes as participants which was
carried out intensively.

Keywords: formation of social attitudes, group learning.
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. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah upaya untuk membangun
kecerdasan manusia baik secara kognitif, afektif dan psikomtorik, khususnya
sekolah dasar bertujuan untuk membentuk karakter yang baik. Melalui
pendidikan juga diharapkan mencetak generasi yang berkualitas yang akan
berkontribusi dalam tercapainya pembangunan nasional Hamalik (2011 : 79).
Di Indonesia tujuan pendidikan nasional Undang- Undang No. 20 Tahun 2003
pasal 2 dan 3 tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa
kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi peserta pendidik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Tujuan
pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi
manusia yang beriman dah tagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara

yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan di sekolah dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan hidup mandiri
dan mengikuti pendidkan lebih lanjut, dengan demikian peserta didik dapat

memiliki dan menanamkan sikap budi pekerti terhadap sesama.



Kompetensi Inti yang ada di pembelajaran dari Permendikbud No. 20 Tahun
2016 antara lain , kompetensi inti sikap spiritual , kompetensi inti sikap sosial,

kompetensi inti pengetahuan, kompetensi inti keterampilan.

Mulyasa (2013 : 17) menyatakan bahwa pendidikan pada dasarnya menjadi
salah satu tolak ukur untuk melihat kualitas dari suatu bangsa. Semakin baik
kualitas pendidikan pada suatu negara,maka semakin besar pula kesempatan
Negara tersebut untuk terus berkembang. Hal ini dapat di lihat dari sumber
daya manusia di dalam Negara tersebut. Ketika pendidikan pada suatu negara
mempunyai kualitas yang baik otomatis sumber daya manusia yang ada di
dalamnya juga mempunyai kualitas yang baik pula. Kualitas yang dimaksud
di sini tidak hanya kualitas dalam segi intelektual saja namun juga dalam segi
sikap sosial. Sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik
yang berakhlak mulia, demokrasi, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual
sebagai perwujudan dari menguatnya interaksi vertical dengan tuhan Maha
Esa, sedangkan sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi kesadaran dalam

upaya mewujudkan harmoni kehidupan.

Sikap sosial adalah suasana saling ketergantungan merupakan kewajiban
untuk menjamin keberadaan manusia Ibrahim, (2001: 35). Manusia bukan
hanya sebagai makhluk individual akan tetapi juga sebagai makhluk sosial
yang tidak bisa hidup sendiri melaikan membutuhkan bantuan orang lain.
Hakekatnya sebagai makhluk sosial manusia berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya,sehingga dapat dikatakan bahwa manusia mempunyai

ketergantungan yang saling membutuhkan satu sama yang lain. Begitu juga



dengan anak-anak yang masih memerlukan perhatian orang tua dan pendidik
dalam membentuk sikap sosial. Berkaitan dengan hubungan sosial pada
anak-anak, hampir seluruh waktu yang digunakan para anak-anak adalah
untuk bersosialisasi dengan lingkungannya baik dengan orang orang tua,
pendidik, saudara, teman maupun orang lain. Bertemunya individu dengan
individu atau sekelompok individu,kemudian mereka saling berinteraksi
dalam berkerjasama untuk tujuan bersama dapat dikatakan sebagai interaksi
sosial. Untuk berinteraksi upaya mencapai tujuan bersama seperti
meningkatnya prestasi akademik,serta pengembangan diri meliputi

pengetahuan, kecerdasan, kepribadian, bakat, sikap dan mental.

Fenomena yang terjadi saat ini ada kecendrungan pada anak-anak zaman
sekarang ini sangat sedikit yang memiliki sikap sosial yang baik. Hal ini di
lihat dari sikap acuh tak acuh terhadap kewajiban seorang pelajar,
mencontek, atau tidak jujur, menutupi kesalahannya, membolos sekolah
tanpa alasan, dan melanggar peraturan sekolah. Contohnya dalam
pembelajaran berkelompok ada peserta didik yang cenderung asik sendiri
dengan kegitan mereka seperti memainkan handphone, mengobrol bersama
teman sekelompoknya, ribut dikelas, jalan-jalan kekelompok lainnya, tidak
jujur, kurang disiplin, dll. Masalah-masalah tersebut dapat menjadi contoh
rendahnya sikap sosial sisw, Dengan demikian pembenahan sikap sosial ini
dapat dilakukan melalui pendidikan. Seseorang pendidik tidak hanya dituntut
untuk mampu menanamkan aspek pembelajaran individual saja dalam proses
pembelajaran akan tetapi juga menanamkan sikap sosial terhadap

pembelajaran berkelompok.



Menurut Ahmadi (2007: 78) sikap sosial dalam proses pembelajaran individu
maupun berkelompok mencakup perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, serta percaya diri. Sikap sosial ini dirasakan perlu dalam kegiatan
pembelajaran berkelompok, peserta didik dapat saling be interaksi satu sama
yang lainnya.

Bedasarkan hasil observasi prapenelitian di SD 3 Kemiling Permai bahwa
terlihat dari fakta-fakta yang terjadi di kelas peserta didik asik sendiri dengan
kegiatan mereka masing- masing seperti mengobrol dengan teman
sebangkunya, menggunakan handpone saat pembelajaran berlangsung,
membuat kegaduhan berjalan-jalan di dalam kelas, melihat perkerjaan
temannya dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar mereka. Hal ini terjadi
disebabkan oleh pendidik  belum menciptakan susana belajar yang
menyenangkan masih menggunakan model konvensional, pendidik masih
menggunakan metode cermah sehingga membuat peserta didik bosan dan asik
sendiri dengan kegiatan mereka masing-masing Hasil dari prapenelitian
menyatakan bahwa sikap sosial peserta didik masih belum baik. Hal ini
menujukkan bahwa sikap sosial peserta didik dalam pembelajaran kelompok
peserta didik Kelas 11 SD Negeri 3 Kemiling Permi masih tergolong kurang

baik.

Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah yang
mempengaruhi peningkatan sikap sosial peserta didik dalam pembelajaran

berkelompok sebagai berikut.



1. Sikap sosial peserta didik masih belum baik

2. Pembelajaran kelompok yang di laksanakan di sekolah belum cukup baik
saat pembelajaran berlangsung

3. Saat pembelajaran berlangsung kegiatan pembelajaran belum kondusif

4. Antara pendidik dan peserta didik masih belum ada interaksi

Batasan Masalah

Bedasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian membatasi masalah dalam
perilaku sikap sosial peserta didik dalam pembelajaran kelompok pada pesera

didik kelas 1l SD Negeri 3 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019 .

. Rumusan Masalah

Bedasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu,” Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
kelompok terhadap pembentukan sikap sosial pada peserta didik kelas Il SD

Negeri 3 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019?”

Tujuan Penelitian

Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan model
pembelajaran kelompok terhadap pembentukan sikap sosial peserta didik

kelas Il SD Negeri 3 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara teoritis
maupun peraktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan sumbangan wawasan
dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kuhususnya PGSD yang
nantinya setelah menjadi guru dapat menggunakan pembentukan sikap

sosial peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam melakukan
pembelajaran kepada peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran kelompok dalam rangka meningkatkan sikap sosial
peserta didik.
b. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan rujukan dalam penggunaan model
pembelajaran kelompok dalam meningkatkan sikap sosial peserta didik.
c. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberi manfaat karena peneliti
akan lebih mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul
dalam kegiatan pembelajaran sekaligus menentukan solusinya, sebagai
bekal bagi peneliti untuk menjadi tenaga pendidik di masa yang akan
datang.
d. Bagi Peneliti Lain, bertujuan untuk memberi manfaat karena peneliti
lain akan lebih mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul

dalam kegiatan pembelajaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar

a.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Proses belajar itu terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh
karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Hamalik
(2008 : 36) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau

tujuan.

Menurut Slameto (2010 : 2) menyatakan bahwa belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dimyati dan Mudjiono (2015 :18) mengatakan bahwa belajar

merupakan proses internal yang kompleks. Termasuk yang terlibat



dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental meliputi ranah-

ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru dengan keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Ciri— Ciri Belajar

Ciri belajar merupakan perubahan tingkah laku yang didasari atau
disengaja oleh individu tersebut memahami bahwa telah terjadi
peningkatan pengetahuan atau keterampilan dari hasil belajar.
Menurut Djamarah (2011 : 15) ciri-ciri belajar ada enam, yaitu
sebagai berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek

Ada beberapa perubahan tertentu yang dimaksudkan kedalam ciri-
ciri belajar. Sedangkan menurut Dimyanti dan Mudjiono (2009: 15)

mengatakan bahwa beberapa ciri-ciri belajar yaitu:

a. Untuk membentuk anak didik dalam suatu perkembangan
tertentu.

b. Didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar
dapat mencapai tujuan secara optimal.

c. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan
materi yang khusus.

d. Ditandai dengan aktivitas anak didik.



e. Dalam kegiatan belajar mengajar pendidik berperan sebagai

pembimbing.
f.  Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin.
. Ada batas waktu.
h. Evaluasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
belajar itu meliputi banyak hal diantaranya yaitu perubahan belajar
secara sadar, fungsional, optimal, penggarapan materi yang khusus,
ditandai dengan aktivitas anak didik, memiliki tujuan yang terarah,

mencakup seluruh aspek, ada batas waktu dan evaluasi.

Faktor — faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar itu sendiri. Pandangan seseorang tentang belajar akan
mempengaruhi tindak-tindakannya yang berhubungan dengan
belajar. Menurut Susanto (2013 : 12) faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang
mempengaruhi baik dalam maupun dari luar individu. Menurut
Slameto (2010 : 54) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

digolongkan menjadi dua yaitu:



1. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, faktor internal terdiri dari:
a. [Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Faktor psikologis (integelensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan)
c. Faktor kelelahan

2. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
eksternal teridiri dari:

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orang tua, dan latar belakang budaya).

b. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan pendidik dengan peserta didik, relasi
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumabh).

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat,
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya. Faktor belajar dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang

ada diluar individu

Teori Belajar
Banyak teori yang telah dikembangkan, Winataputra (2008: 1.6-
6.15) menjelaskan beberapa teori belajar sebagai berikut
1) Teori Belajar Behavioristik
Kajian konsep dasar belajar dalam teori behaviorisme

didasarkan pada pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu

10



2)

3)

jenis perilaku (behavior) individu atau peserta didik yang
dilakukan secara sadar.Individu berperilaku apabila ada
ransangan dari  pendidik. Teori belajar behavioristik
mendefinisikan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah
laku, khususnya perubahan kapasitas peserta didik untuk
berprilaku (yang baru) sebagai hasil belajar, bukan sebagai
proses pematangan (atau pendewasaan) semata. Menurut teori
belajar behavioristik, perubahan perilaku manusia sangat
mempengaruhi oleh lingkungan yang akan memberikan baragam
pengalaman kepada seseorang. Pada teori ini menekankan pada
hasil belajar, yaitu pemahaman tingkah laku yang dapat dilihat,
dan tidak begitu memperhatikan apa yang terjadi di dalam otak
manusia karena hal tersebut tidak dapat dilihat.

Teori Belajar Sosial

Teori ini menjelaskan tentang pengaruh penguatan dari luar diri

atau lingkungan seorang peserta didik, dan aktifitas kognitif dari

dalam diri peserta didik digabungkan dengan filsafat dasar teori

belajar humanistic, yaitu”memanusiakan manusia”, terhadap

kemampuan peserta didik belajar melalaui cara “modeling” atau

memcontohkan perilaku orang lain.

Teori Belajar Humanistik menjelaskan bahwa belajar merupakan

suatu proses di mana peserta didk mengembangkan kemampuan

pribadi yang khas dalam bereaksi terhadap lingkungan sekitar.

11
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Dengan kata lain, peserta didik tersebut mengembangkan
kemampuan terbaik dalam diri pribadinya.

Bedasarkan beberapa teori belajar diatas, teori belajar yang sesuai
dengan penerapan model pembelajaran kelompok terhadap
pembentukan sikap sosial adalah teori belajar bhavioristik karena
didasarkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku,
khususnya perubahan kapasitas peserta didik untuk berprilaku
(yang baru) sebagai hasil belajar, bukan sebagai proses

pematangan (atau pendewasaan) semata.

B. Pembentukan Sikap Sosial

a.

Pengertian Sikap Sosial

Berbagai macam pendapat yang mengartikan tetntang arti dan sikap.
Menurut Istianti (2006: 86). Sikap sosial adalah kesiapan atau
kecendrungan seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu objek
atau situasi tertentu. Definisi lain tentang sikap dipaparkan oleh allport
yang mengartikan sikap merupakan suatu kesiapan mental dan saraf
yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung
kepada respon individu terhadap semua objek atau situasi yang
berhubungan dengan objek itu. Menurut Ahmadi (2007 : 76) sikap sosial
merupakan tindakan yang bergantung pada objeknya. Objek dalam
merupakan hal yang dapat di pengaruhi tindakan orang tersebut untuk
berbuat. Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan

perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial . Sikap
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sosial dalam proses pembelajaran. Menurut Modul Implemntasi
Kurikulum 2013 indikator indikator yang meliputi sikap sosial terdiri dari

, tanggung jawab, santun, jujur, percaya diri, disiplin, dan peduli.

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan sikap sosial merupakan
tindakan yang bergantung pada objeknya. Objek dalam merupakan hal
yang dapat di pengaruhi tindakan orang tersebut untuk berbuat. Sikap
sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang
nyata,yang berulang-ulang terhadap objek sosial . Sikap sosial dalam
proses pembelajaran sikap sosial mencakup perilaku jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli, santun, serta percaya diri.

Ciri-ciri Sikap Sosial
Ahmadi (2007 : 164-165) mengemukakan ciri-ciri sikap Sosial sebagai
berikut:

a. Sikap Sosial itu dipelajari. Sikap sosial merupakan hasil belajar
perlu dibedakan dari motif-motif psikologis lainnya. Beberapa
sikap dipelajari tidak sengaja dan tanpa kesadaran kepada
sebagian individu, kemungkinan terjadi mempelajari sikap
dengan sengaja apabila individu mengerti bahwa hal itu akan
membawa dampak yang lebih baik untuk dirinya sendiri,
membantu tujuan kelompok, atau memperoleh suatu nilai yang
sifatnya perseorangan.

b. Memiliki kestabilan. Sikap bermula dari dipelajari, kemudian
menjadi lebih kuat, tetap, dan stabil melalui pengalaman.

c. Personal-societal significance. Sikap melibatkan hubungan
antara seseorang dengan orang lain dan juga antara orang dengan
situasi. Jika seseorang merasa bahwa orang lain menyenangkan,
terbuka serta hangat, maka akan sangat berarti bagi dirinya dan
orang itu merasa bebas.

d. Berisi cognisi. Komponen cognisi daripada sikap adalah berisi
informasi  yang nyata, misalnya: objek itu dirasakan
menyenangkan atau tidak menyenangkan.

e. Approach-avoidance directionality. Bila seseorang memiliki
sikap yang favorable terhadap sesuatu objek, mereka akan
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mendekati dan membantunya, sebaliknya bila seseorang memiliki
sikap yang unfavorable, mereka akan menghindarinya.

Sedangkan dengan ciri—ciri sikap sosial menurut Notoatmodjo  (2005:
125) adalah sebagai berikut:

a. Pemikiran dan perasaan (thoughts and feeling). Hasil pemikiran
dan perasaan seseorang, atau lebih tepat diartikan pertimbangan-
pertimbangan pribadi terhadap objek atau stimulus, dan
merupakan modal untuk bertindak dengan pertimbangan untung-
rugi, manfaat serta sumber daya yang tersedia.

b. Adanya orang lain yang menjadi acuan (personal references).
Merupakan faktor penguat sikap untuk melakukan tindakan akan
tetapi tetap mengacu pada pertimbangan-pertimbangan individu.

c. Sumber daya (resurces). Sumber daya yang tersedia merupakan
pendukung untuk bersikap positif atau negatif terhadap objek atau
stimulus tertentu dengan pertimbangan kebutuhan dari pada
individu tersebut.

d. Sosial budaya (culture). Sosial budaya berperan besar dalam
mempengaruhi pola pikir seseorang untuk bersikap terhadap
objek/ stimulus tertentu
Jadi dapat disimpulkan ciri-ciri sikap sosial dari beberapa peneliti
diatas yaitu sikap itu dipelajari, sikap memiliki kestabilan, sikap
melibatkan hubungan antara seseorang dengan orang lain dan
juga antara orang dengan situasi, sikap berisi informasi nyata, dan
sikap berasal dari pemikiran serta perasaan seseorang.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan ciri-ciri sikap
sosial itu meliputi sikap sosial Beberapa sikap dipelajari tidak sengaja
dan tanpa kesadaran kepada sebagian individu, kemungkinan terjadi
mempelajari sikap dengan sengaja apabila individu mengerti bahwa hal
itu akan membawa dampak yang lebih baik untuk dirinya sendiri,

membantu tujuan kelompok, atau memperoleh suatu nilai yang sifatnya

perseorangan.
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c. Fungsi Sikap Sosial

Djuwita (2009 : 128) mengemukakan sikap sosial memiliki beberapa

fungsi yang berguna yaitu:

a.

Sikap sosial beroperasi sebagai skema. Kerangka kerja mental
membantu manusia untuk menginterpretasi dan memproses
berbagai jenis informasi, sikap juga mempengaruhi persepsi dan
pemikiran terhadap isu, objek, atau kelompok dengan kuat.

Sikap sosial sebagai fungsi pengetahuan yaitu kegunaan sikap
dalam mengorganisasi dan menginterpretasi informasi sosial.

Sikap sosial sebagai ekspresi diri dan identitas diri yaitu
memungkinkan untuk mengekspresikan nilai-nilai utama atau
keyakinan seseorang.

Sikap sosial memiliki fungsi self-esteem yaitu membantu untuk
mempertahankan atau meningkatkan perasaan harga diri.

Sikap sosial berfungsi untuk mempertahankan ego, membantu
orang untuk melindungi diri dari informasi yang tidak diinginkan
tentang dirinya.

Sikap sosial berfungsi sebagai motivasi.

Berbeda dengan Ahmadi (2007 : 165-168) yang menyebutkan sikap

sosial memiliki fungsi (tugas) yang dibagi menjadi empat golongan yaitu:

a. Sikap sosial berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.

Sikap adalah sesuatu yang bersifat communicabel, artinya sesuatu
yang mudah menjalar, sehingga mudah menjadi milik bersama.
Sikap bisa menjadi rantai penghubung antara orang dengan
kelompoknya atau dengan anggota kelompok yang lain

. Sikap sosial berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku. Antara

perangsang dan reaksi terdapat sesuatu yang disisipkan yaitu
sesuatu yang berwujud pertimbangan-pertimbangan/ penilaian-
penilaian terhadap perangsang itu, sebenarnya bukan hal yang
berdiri sendiri tetapi merupakan sesuatu yang erat hubungannya
dengan cita-cita, tujuan hidup, peraturan-peraturan kesusilaan
yang ada dalam masyarakat, keinginan-keinginan pada orang lain
dan sebagainya.

Sikap sosial berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-
pengalaman. Dalam hal ini dikemukakan bahwa manusia di dalam
menerima pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak
pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua pengalaman yang
berasal dari dunia luar itu tidak semua dilayani manusia, tetapi
manusia memilih yang perlu dan tidak perlu dilayani. Jadi semua
pengalaman diberi penilaian lalu dipilih. Sikap berfungsi sebagai
pernyataan kepribadian. Sikap sering mencerminkan kepribadian
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seseorang. Sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang
mendukungnya. Melihat sikap pada objek-objek tertentu, orang
bisa mengetahui pribadi orang tersebut. Jadi sikap sebagai
pernyataan pribadi, untuk dapat memahami sikap sosial biasanya
tidak mudah, maka terdapat metode-metode sebagai berikut:

1) Metode langsung ialah metode dimana orang itu secara
langsung diminta pendapatnya mengenai objek tertentu.
Metode ini lebih mudah pelaksanaannya tetapi hasilnya
kurang dipercayai.

2) Metode tidak langsung ialah metode dimana orang diminta
supaya menyatakan dirinya mengenai objek sikap yang
diselidiki, tetapi secara tidak langsung.

3) Tes tersusun ialah tes yang menggunakan skala sikap yang
dikonstruksikan terlebih dahulu menurut prinsip-prinsip
tertentu.

4) Tes yang tidak tersusun ialah misalnya wawancara, daftar
pertanyaan, dan bibliografi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi sikap sosial
yaitu sebagai alat untuk menyesuaikan diri, alat pengatur tingkah laku,
alat pengatur pengalaman-pengalaman, dan pernyataan kepribadian

seseorang.

Pembentukan dan Perubahan Sikap Sosial

Menurut Ahmadi (2007: 156-157) mengemukakan “terbentuknya suatu
sikap banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial dan
kebudayaan seperti keluarga, sekolah, norma, golongan agama, dan adat
istiadat”. Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial tertentu,
seperti ekonomi, politik, agama, dan sebagainya. Sikap dalam
perkembangannya banyak dipengaruhi oleh lingkungan, norma-norma
atau kelompok. Hal ini mengakibatkan perbedaan sikap antara individu

yang satu dengan yang lain karena perbedaan pengaruh atau lingkungan
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yang diterima. Sikap tidak akan terbentuk tanpa interaksi manusia
terhadap suatu objek tertentu.

Senada dengan Djuwita (2009 : 123-126) yang menyebutkan “salah satu
sumber penting yang dapat membentuk sikap yaitu dengan mengadopsi
sikap orang lain melalui proses pembelajaran sosial”. Pandangan
terbentuk ketika berinteraksi dengan orang lain atau mengobservasi
tingkah laku mereka. Pembelajaran ini terjadi melalui beberapa proses

yaitu:

a. Classical conditioning yaitu pembelajaran berdasarkan asosiasi,
ketika sebuah stimulus muncul berulang-ulang diikuti stimulus yang
lain, stimulus pertama akan dianggap sebagai tanda munculnya
stimulus yang mengikutinya.

b. Instrumental conditioning yaitu belajar untuk mempertahankan
pandangan yang benar.

c. Observational learning yaitu pembelajaran melalui
observasi/belajar dari contoh, proses ini terjadi ketika individu
mempelajari bentuk tingkah laku atau pemikiran baru dengan
mengobservasi tingkah laku orang lain.

d. Perbandingan sosial yaitu proses membandingkan diri dengan orang
lain untuk menentukan pandangan kita terhadap kenyataan sosial
benar atau salah. Djuwita (2009 :126)

Sama halnya dengan Soekrisno (2009 : 198-203) menyatakan “suatu
model tentang situasi perubahan sikap yang mengklasifikasikan berbagai
kemungkinan pengaruh terhadap seseorang dipandang dari sudut
komunikasi dan situasi”. Terjadinya perubahan sikap akan semakin besar
apabila sumber dapat dipercaya dan secara umum disukai oleh orang
tersebut. Pengulangan pesan merupakan sesuatu yang penting apabila
perubahan sikap dipertahankan. Pengulangan yang terlalu banyak akan
menimbulkan kebosanan dan mengurangi dukungan terhadap perubahan

sikap.
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Dengan begitu menurut Ahmadi (2007: 157-158) maka terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan sikap sosial, yaitu:

a. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu
sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh dari luar yang biasanya
disesuaikan dengan motif dan sikap di dalam diri manusia, terutama
yang menjadi minat perhatian.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia.
Faktor ini berupa interaksi sosial di dalam maupun di luar kelompok.

Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Sikap

terbentuk karena hubungannya dengan suatu objek, orang, kelompok,

lembaga, nilai, melalui hubungan antar individu, hubungan di dalam
kelompok, komunikasi surat kabar, buku, poster, radio, televisi, dan
sebagainya. Lingkungan yang terdekat dengan kehidupan sehari-hari
banyak memiliki peranan seperti lingkungan sekolah. Dalam penelitian
ini pembentukan sikap dengan menggunakan model pembelajaran
kelompok dapat terjadi ketika siswa melakukan berbagai kegiatan
kelompok dalam proses pembelajaran karena dengan kegiatan yang

dilakukan secara berkelompok akan terjalin suatu interaksi dan

komunikasi antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lain.

Pengukuran Sikap Sosial

Ahmadi (2007: 168-176), mengemukakan para ahli Psikologi Sosial telah
berusaha untuk mengukur sikap dengan berbagai cara. Beberapa bentuk
pengukuran sudah mulai dikembangkan sejak diadakannya penelitian

sikap yang pertama yaitu pada tahun 1920. Subjek diminta untuk
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merespon objek sikap sosial dalam berbagai cara. Ahmadi (2007:
180)Pengukuran sikap ini dapat dilakukan secara:
a. Pengukuran sikap secara langsung.
Pada umumnya digunakan tes psikolgi yang berupa sejumlah item
yang telah disusun secara hati-hati, saksama, selektif sesuai dengan
Kriteria tertentu.
b. Pengukuran sikap secara tidak langsung.
Teknik pengukuran sikap secara langsung yang telah dibahas tertuju
pada kesadaran subjek akan sikap dan Kkesiapannya untuk
dikomunikasikan secara lisan.
Dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa pengukuran
sikap sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melakukan
pengukuran sikap secara langsung karena peneliti menggunakan tes dan

Non — test sikap berupa pernyataan dengan skala sikap yang di amati

oleh peneliti.

C. Model Pembelajaraan Kelompok

a.

Pengertian Model pembelajaran kelompok

Pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran yang di
dalamnya peserta didik bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan
khusus dan menyelesaikan suatu tugas. Pembelajaran kelompok
menekankan komunikasi antarpeserta didik dalam tim-tim kecil. Dalam
model pembelajaran tersebut siswa diberi kesempatan untuk
membicarakan pengamatan mereka, ide-ide mereka dan teori-teori
mereka dalam merangka memahami suatu pelajaran. Selain itu dalam
pembelajaran ini diciptakan suasana belajar yang dapat memberi

kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi satu dengan yang lain
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dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam interaksi ini peserta didik
akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk

mencintai proses belajar dan mencintai satu sama lain Lie (2008: 6).

Belajar kelompok merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif,
pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran di mana pserta
didik bersama untuk berfikir, bekerja sama untuk mencapai tujuan
khusus atau menyelesaikan sebuah tugas. Teknik pembelajaran kelompok
merupakan salah satu strategi belajar mengajar, di mana siswa di dalam
kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari 3 sampai dengan 5 peserta
didik mereka bekerjasama dalam memecahkan masalah atau
melaksanakan tugas tertentu dan berusaha mencapai tujuan pengajaran
yang telah ditentukan guru. Kerja kelompok adalah kegiatan sekelompok
peserta didik yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir untuk
kepentingan belajar, di mana keberhasilan kelompok ini menuntut
kegiatan yang kooperatif dari individu anggota kelompok tersebut Robert

L. Cilstrap dan William R. Martin dalam Roestiyah (2001: 45).

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan pembelajaran kelompok
merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif, pembelajaran
kelompok merupakan model pembelajaran di mana peserta didik bersama
untuk berfikir, bekerja sama untuk mencapai tujuan khusus atau

menyelesaikan sebuah tugas.
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b. Tujuan Model Pembelajaran Kelompok

Ibrahim (2009: 1) mengemukakan empat tujuan yang hendak dicapai

dalam pembelajaran kelompok yaitu:

1.

2.
3.

Hasil  belajar  akademik  stuktural, bertujuan  untuk
meningkatkan

Kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.

Pengakuan adanya keragaman, Dbertujuan agar siswa dapat
menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar
belakang.

Pengembangan  keterampilan  social,  bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Menurut Trianto (2011: 82) Tujuan pembelajaran kelompok adalah
untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran tersebut. Pembelajaran kelompok ini mampu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan sosial dengan cara berdiskusi.

Dari beberapa teori di atas dapat di simpulkan Tujuan pembelajaran

kelompok untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah

materi yang tercangkup dalam suatu pembelajaran dan mengecek

pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran tersebut

c. Manfaat Model Pembelajaran Kelompok

Nasution (2000: 34) mengemukakan beberapa manfaat dari kerja

kelompok sebagai berikut.

Mempertinggi hasil belajar, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Keputusan kelompok lebih mudah diterima setiap anggota, bila
mereka turut memikirkan dan memutuskan bersama-sama.
Mengembangkan perasaan sosial dan pergaulan sosial yang
baik.

Meningkatkan rasa percaya diri anggota kelompok.
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Harsono (2007: 44) menjelaskan beberapa manfaat adanya belajar

bersama kelompok. Manfaat tersebut anatara lain :

a.

C.

d.

Membentuk kerjasama antara siswa. Dengan saling berkerjasama
dalam suatu kelompok maka akan tertanam nilai bahwa saling
membantu itu hal yang sangant baik.

Membentuk keakraban dan kekompakan dalam kelas. Dengan
adanya belajar bersama dalam kelompok akan membantu siswa
mengenal siswa lain, memeperhatikan dan membantu teman
sekelas, seta ,menjadi kerasab baikj sebagai Anggota kelompok
kecil maupun Anggota dalam seluruh kelas.

Menungkatkan kemampuan akademis, rasa percaya diri, dan
sikap positif terhadap sekolah

Mengurangi bahkan menghilangkan aspek negative kompetisi

Belajar kelompok akan memungkinkan terjadinya sebuah pembelajaran

kelompok antar peserta didik. Hardiani ( 2012 : 20) menjelaskan manfaat

adanya diskusi dalam kelompok antara lain :

Peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk berpikir
Pelatihan sebagai peserta didik dalam hal mengeluarkan
aspirasinya secara bebas, pendapat, dan sikap

Bersikap toleran terhadap teman-teman sekelasnya

Dapat mengubah perilaku efektif siswa secara konkrit seperti
sikap dalam suatu kelompok

Menumbuhkan partisipasi aktif dikalangan peserta didik.

Bedasarkan teori-teori manfaat pembelajaran kelompok diatas maka yang

sesuai dengan penelitian penerapan pembelajaran kelompok terhadap

pembentukan sikap sosial teori dari Hardiani (2012 : 20).

Langkah-langkah Model Pembelajaran kelompok

Menurut Suprijono (2011: 54).langkah penerapan model pembelajaran

kelompok , yaitu:
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1. Pendidik membagi siswa menjadi beberapa kelompok vyaitu
terdiri dari 4-5 orang peserta didik pada setiap kelompok.
Setiap peserta didik mendapat nomor.

2. Penddidik memberikan tugas yang sama kepada masing-masin
kelompok.

3. Peserta didik berpikir bersama dan menyatukan pikiran serta
meyakinkan bahwa semua anggota kelompok telah mengetahui
jawaban. Setiap kelompok harus memahami dan mampu
mengerjakan soal tersebut

4. Pendidik dan peserta didik membuat kesimpulan dari diskusi
yang telah dilaksanakan. Pada kesimpulan terdapat pula
kesimpulan kelompok terbaik

Menurut Arends (2007: 35) menyebutkan langkah- langkah model
pembelajaran kelompok, yaitu:

1. Salah satu siswa dalam masing- masing kelompok memulai

dengan memberikan pandangan dan pemikirannya mengenai

tugas yang sedang mereka kerjakan

Siswa berikutnya juga ikut memberkan kontribusinya

3. Demikian seterusnya. Giliran berbicara dilaksanakan menurut
arah peraturan atau dari Kiri kekanan

no

Bedasarkan beberapa langkah-langkah pembelajaran di atas, maka
peneliti mengacu pada langkah pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kelompok yang di kemukakan oleh Suprijono (2011: 54),
berikut langkah langkah pembelajarannya antara pendidik dan peserta

didik :
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Tabel 1. Langkah — langkah Model pembelajaran Kelompok

Menyajikan informasi
kepada peserta didik

Membagi peserta didik
dari 4-5 orang dalam
satu kelompok

Memotivasi peserta
didik

Mengevaluasi hasil
belajarar tentang
materi pembelajaran
yang telah
dilaksanakan

Memberi penghargaan
hasil kerja kelompok
peserta didik

Variable Pendidik Peserta Didik
Model Meyampaikan tujuan Mendengarkan tujuan
pembelajaran pembelajaran pembelajaran yang
kelompok disampaikan oleh

pendidik

Mmpelajari materi
yang di informasikan
oleh pendidik

Bergabung dengan
kelompok yang telah
ditentukan

Mengerjakan tugas
yang telah di berikan
bersama teman
kelompoknya

Mendiskusikan hasil
tugas kelompok

Membuat kesimpulan
hasil dari diskusi

Sumber: Suprijono (2011 : 54)

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kelompok

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya,

begitu juga model

pembelajaran kelompok sebagai berikut:

pembelajaran kelompok

, kelebihan model
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Kelebihan Model Pembelajaran Kelompok
Menurut Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 30) mengemukakan
beberapa kelebihan model pembelajaran kelompok yaitu:

(a) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (b) mampu
memperdalam pemahaman siswa, (c) melatih tanggung jawab siswa,
(d) menyenangkan siswa dalam belajar, (¢) mengembangkan rasa
ingin tahu siswa, (f) meningkatkan rasa percaya diri siswa, (g) setiap
peserta didik termotivasi untuk menguasai materi.

Aris (2014: 48) mengemukakan beberapa kelebihan model
pembelajaran kelompok yaitu:

(@) meningkatkan harga diri tiap individu, (b) sikap apatis
berkurang, (c) meningkatkan kemajuan belajar, (d) meningkatkan
kehadiran dan sikap yang lebih positif, (€) menambah rasa senang
berada ditempat belajar serta menyenangi teman-teman sekelasnya.

Dari beberapa teori di atas dapat di simpulkan bawa kelebihan dari

pembeljaran kelompok itu bisa meningkatkan percaya diri peserta didik,

peserta didik termotivasi untuk menguasai materi, dan dikap apatis

yangh di miliki peserta didik sedikit berkurang.

2.

Kelemahan Model Pembelajaran Kelompok

Menurut Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 30) Kelemahan dari
model pembelajaran kelompok vaitu tidak terlalu cocok untuk
jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang lama

dan tidak semua anggota kelompok terpanggil.

Menurut Ibid (2006: 26) Kelemahan dari model pembelajaran
kelompok vyaitu: (a) guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas,

(b) perasaan was-was pada Anggota kelompok akan hilangnya
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karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus
menyesuaikan diri dengan kelompok, (c) banyak peserta didik takut
bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil bahwa satu

orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut.

Dari beberapa teori diatas dapat di simpulkan bahwa kelemahan dari
pembelajaran kelompok yaitu dapat terjadi kekacauan antar peserta didik,
peserta didik susah menyesuaikan diri dalam kelompok dan tidak terlalu
cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu

yang lama

D. Penelitian Relevan

Beberapa pihak telah melakukan penelitian yang mengemukakan tentang

sikap sosial. Beberapa penelitian itu diantaranya adalah:

1. Dwi Utami (2011) Jogja, ‘“Penanaman Sikap Sosial Siswa melalui
Pembelajaran IPS pada siswa SD kelas 5 Jogja”, menyimpulkan bahwa
sikap sosial siswa sudah terlihat mulai tertanam dalam pembelajaran IPS.
Dalam diri siswa mulai tertanam nilai-nilai sikap sosial dan menjadikan
siswa memiliki sikap sosial yang baik dan siswa bisa menerapkan sikap

tersebut baik di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.

2. Dwi Lestari (2015) Malang, “ identifikasi sikap sosial peserta didik kelas
V SD , yang menyimpulkan bahwa sikap sosial yang dominan tampak

dalam diri subjek vyaitu sikap peserta didik menanggapi orang lain,
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mementingkan tujuan- tujuan sosial dari pada tujuan pribadi, berperlaku

sesuai tuntunan sosial, menyukai orang lain dan aktivitas sosial.

. Siska Difki Rufaida (2017) Ngentakrejo, ‘“Pengembangan sikap sosial
siswa menggunakan pendekatan PAKEM pada pembelajaran IPS kelas V
B SD NEGERI Menggiran”, yang menyimpulkan bahwa sikap sosial
peserta didik telah meningkat dari siklus ke siklus. Dikatakan hasil dari
peenelitian yang sudah berlangsung sangat baik karena seluruh indikator

sikap sosial siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

. Fika Aprilia (2015) Malang, “ Strategi guru dalam membentuk sikap
sosial siswa kelas 1 Min Malang 1” , yang menyimpukan bahwa sikap
sosial siswa peserta didik yang baik bukan hanya diterapkan di sekolah

melaikan di Rumah, lingkungan, dan di masyarakat .

. Sugiyanto (2013) Jawa Timur, “ Meningkatkan Sikap Sosial melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
Mata Pelajaran IPS peserta didik kelas V SD Mangunan” , yang
menyimpulkan siklus | dengan memvariasikan berbagai metode
pembelajaran nilai rata-rata kelas meningkatkan menjadi 72 dan persentase
ketuntasan meningkat menjadi 62,508 dan tindakan siklus Il semakin
meningkatkan sikap sosial peserta didik. Nilai rata-rata sikap sosial
kelasnya meningkat menjadi 76 dan persentase ketuntasan meningkat

menjadi 78,19%.
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Bedasarkan kelima hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan penelitian-
penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun perbedaannya terletak pada variabel bebas yang dugunakannya ganda
serta tempat dan waktu penelitiannya. Maka, diambil dari kesamaan-kesamaan
tersebut penelitian merasa kelima penelitian ini dapat menjadi acuan dalam

penelitian yang akan dilakukan.

Kerangka Fikir

Sikap sosial adalah suasana saling ketergantungan merupakan kewajiban
untuk menjamin keberadaan manusia, perilaku yang secara khusus ditunjukan
kepada orang lain, sikap sosial dalam peroses pembelajaran sikap sosial
mencakup perilaku jujur, disiplin, percaya diri, tanggung jawab, santun dan
peduli. Pembentukan sikap sosial sangat penting dilakukan karena mebuat
peserta didik menjadi pribadi yang baik maka bisa dibentuk atau dilakukan
sejak dini melalui model pembelajaran yang tepat dalam model pembelajaran
kelompok, mencangkup salah satu model pembelajaran yang dapat
membentuk sikap sosial peserta didik mengingat bahwa model pembelajaran
kelompok merupakan model pembelajaran yang didalamnya peserta didik
bersama-sama untuk mencapai tujuan khusus dan menyelesaikan suatu tugas.
Pembelajaran kelompok menekankan komunikasi antara peserta didik dalam
tim-tim kecil. Dalam pembelajaran ini diciptakan suasana belajar yang dapat
member kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi satu sama lain

dalam rangka mencapai tujuan yang sama.
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Melalui pembelajaran kelompok di kelas dapat membentuk sikap sosial

adapun gambar kerangka fikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Model pembelajaran
kelompok

(X)

Sikap sosial

(Y)

Gambar 1. Kerangka fikir.

Keterangan :

X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
—>: Pengaruh

Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 99) yang dimaksud dengan hipotesis yaitu

“jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan”. Sejalan dengan itu Arikunto (2009:

110) mendefinisikan

hipotesis sebagai “jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

peneliti, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Ada pengaruh

penggunaan model pembelajaran kelompok terhadap pembentukan sikap

sosial peserta didik kelas 1l SD Negeri Kemiling Permai Tahun ajaran

2018/2019.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penggunaan metode penelitian sesuaikan dengan kebutuhan untuk
menyelesaikan permasalahan peneliti. Ada beberapa jenis metode penelitian
yang sering digunakan orang untuk mengadakan penelitian suatu
permasalahan. Untuk membuktikan kebenaran dari suatu hipotesis yang
peneliti ajukan, maka metode penelitian yang dilakukan adalah metode
ekperimen. Menurut sugiyono (2011 : 13) bedasarkan jenis data yang
dianalisis, peneliti ini tergolong dalam penelitian kuantitatif, yaitu penelitian

yang datanya berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkat.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Penelitian di lakukan pada semester genap, waktu pelaksanaan pada
tanggal 8, 10 dan 12 April 2019 pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung 1 jam 10 menit atau 2 x 35 menit.
2. Tempat Penelitian

Penelitian di laksanakan di SD Negeri 3 Kemiling Permai di kelas 1.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian oleh peneliti sebelum melakukan penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang ada di
kelas Il SD Negeri Kemiling Permai Tahun pelajaran 2018/2019 yang
berjumlah 54 peserta didik yang terdiri dari kelas Il A berjumlah 28

orang, dan 11 B berjumlah 26 orang.

Tabel 2. Jumlah Populasi kelas 11 SD N 3 Kemiling Permai

No Kelas Jumlah
1 1A 28
2 1B 26
Jumlah 54

2. Sempel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
nonprobability sampling, yaitu purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas seluruh peserta didik kelas I1b yang berjulah 26
peserta didik. Pertimbangan dalam memilih satu kelas sebagai sampel
adalah dengan melihat rendahnya sikap sosial peserta didik.Pada saat

menentukan sampel dalam pelaksanaanya peneliti meminta bantuan pihak
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sekolah, yaitu wali kelas Il yang memahami karakteristik peserta didik di

sekolah tersebut.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variable, yaitu variable bebas dan variable terkait.
Variable bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variable terkait. Sedangkan variable terkait
merupakan variable yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya

variable bebas.

Adapun variable dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variable bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model
pembelajaran kelompok yang di simbolkan denga huruf “X”
2. Variable terkait pada penelitian ini adalah pembentukan sikap sosial

peserta didik yang di simbolkan dengan huruf “Y”

E. Prosedur Penelitian

1. Penelitian Pendahuluan
Penelitian pendahuluan di lakukan di SD Negeri 3 Keiling Permai untuk
mengetahui masalah-masalah yang terjadi di sekolah, penyebabnya dan
cara mengatasi masalah tersebut.

2. Tahap Perencanaan
Dari penelitian pendahuluan terdapat rencana untuk mengatasi masalah-

masalah yang terjadi seperti melakukan observasi dan apa saja yang ingin



33

di teliti di kelas Il B untuk bisa mengetasi malah yang terjadi pada peserta
didik.

3. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian di lakukan di kelas 1l sd Negeri 3 Kemiling Permai
pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan menggunakan teknik
observasi selama 3 kali pertemuan yang di amatin satu persatu tingkah
laku dari peserta didik saat pembelajaran berlangsung

4. Tahap Pengelolaan data
Pengelolaan data dari hasil observasi pembelajaran kelompok dan sikap
sosial yang di lakukan 3 kali dengan meakumulasikan antara pembelajar
1,2 dan 3, lalu kemudian di hitung dengan rumus regresi linier sederhana
agar mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran kelompok terhadap

pembentukan sikap sosial peserta didik.

F. Definisi Konseptual dan Operasonal Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual variable adalah penegasan serta penjelasan suatu
konsep dengan menggunakan konsep- konsep (kata-kata), yang tidak
harus menunjukkan deskripsinya, indikatornya dan bagaimana
mengakurnya. Definisi konseptual di perlukan dalam penelitian karena
definisi itu akan mempertegas masalah apa yang akan di teliti. Dalam

penelitian ini membahas tentang:
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a. Model Pembelajaran Kelompok

Model pembelajaran kelompok merupakan suatu model pembelajaran
yang digunakan dari pembelajaran dimana peserta didik bersama-sama
untuk mencapai tujuan khusus dan menyelesaikan suatu tugas.
Pembelajaran kelompok menekankan komunikasi antara peserta didik
dalam tim-tim kecil. Dalam pembelajaran ini diciptakan suasana belajar
yang dapat member kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksisatu
sama lain dalam rangka mencapai tujuan yang sama, pembelajaran
kelompok merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif,
pembelajaran kelompok merupakan model pembelajaran di mana peserta
didik bersama untuk berfikir, bekerja sama untuk mencapai tujuan

khusus atau menyelesaikan sebuah tugas.

Sikap Sosial

Sikap sosial merupakan tindakan yang bergantung pada objeknya. Objek
dalam merupakan hal yang dapat di pengaruhi tindakan orang tersebut
untuk berbuat. Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan
perbuatan yang nyata,yang berulang-ulang terhadap objek sosial . Sikap
sosial dalam proses pembelajaran sikap sosial mencakup perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, serta percaya diri.
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2. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional variabel adalah pengertian variabel yang di ungkap
dalam definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, secara
nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Definisi

Operasional diperlukan dalam penelitian ini membahas tentang :

a. Penggunaan Model Pembelajaran Kelompok

Pembelajaran kelompok adalah suatu diskusi kelompok untuk
melibatkan banyak peserta didik dalam memecahkan materi. Adapun

penerapan model pembelajaran kelompok dengan langkah yaitu:

1. Pendidik membagi siswa menjadi beberapa kelompok yaitu
terdiri dari 4-5 orang peserta didik pada setiap kelompok.
Setiap peserta didik mendapat nomor.

2. Penddidik memberikan tugas yang sama kepada masing-masin
kelompok.

3. Peserta didik berpikir bersama dan menyatukan pikiran serta
meyakinkan bahwa semua anggota kelompok telah mengetahui
jawaban. Setiap kelompok harus memahami dan mampu
mengerjakan soal tersebut

4. Pendidik dan peserta didik membuat kesimpulan dari diskusi
yang telah dilaksanakan. Pada kesimpulan terdapat pula
kesimpulan kelompok terbaik

b. Pembentukan Sikap Sosial
Pembentukan sikap sosial peserta didik adalah proses tahapan peserta
didik menuju prilaku yang lebih baik sesuai dengan standar moral
yang berlaku. Adapun peruses berkembangnya sikap peserta didik
yang baik dapat dilihat dari aktivitas peserta didik dari emosi yang

baik, bahasa yang baik, dan memiliki hubungan sosial yang baik.

Indikator yang akan diukur adalah:
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1. Tanggung jawab : Kesadaran dan keberanian

2. Santun : Perilaku

3. Jujur : Perbuatan

4. Percaya Diri : Percaya kemampuannya sendiri dan Mandiri
5. Disiplin : Mematuhi Peraturan

6. Pedulin : Menolong dan Perilaku

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian ini perlu menggunakan metode yang tepat,
perlu memilih teknik dan alat pengumpulan datayang relevan. Penggunaan
teknik dan alat penggunaan data dapat diperoleh data yang objektif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik

observasi.

1. Teknik Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses
pengamatan dan ingatan. Observasi ini dilakukan untuk mengamati
sikap sosial yang dibentuk pada diri peserta didik selama proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kelompok.

H. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Tujuan dibuatnya instrument adalah untuk memperoleh data dan informasi
yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji.Instrumen penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.
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Instrumen Observasi

Instrumen non test yang digunakan adalah lembar observasi.
Instrumen Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung, lembar Instrumen
Observasi ini menggunakan indikator yang sama dengan tes sikap
pada pembelajaran kelompok. Aspek yang di amati dalam lembar
observasi ini sudah disesuaikan dengan indicator tes sikap sosial
peserta didik. Proses observasi dilakukan setiap melaksanakan
aktivitas pembelajaran kelompok. Adapun bentuk instrumen non test
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran kelompok. Adapun

kisi- kisi instrument lembar observasi.
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Tabel 4. Kisi- kisi Lembar Observasi Aktifitas Pembelajaran Kelompok

Variabel Indikator Pendidik Peserta didik
Model Menyampaikan Meyampaikan Mendengarkan
Pembelajaran | tujuan dan tujuan tujuan
kelompok memotivasi siswa pembelajaran pembelajaran

yang

disampaikan

oleh pendidik
Menyajikan Menyajikan Mempelajari
informasi informasi materi yang di

kepada peserta

informasikan

didik oleh pendidik
Mengorganisasikan Membagi Bergabung
siswa ke kelompok- peserta didik dengan

kelompok belajar

dari 4-5 orang

kelompok yang

dalam satu telah ditentukan
kelompok
Membimbing Memotivasi Mengerjakan
kelompok belajar peserta didik tugas yang telah
di berikan
bersama teman

kelompoknya

Evaluasi Mengevaluasi Mendiskusikan
hasil belajarar hasil tugas
tentang materi kelompok
pembelajaran
yang telah
dilaksanakan

Memberi Memberi Membuat

penghargaan penghargaan kesimpulan
hasil kerja hasil dari
kelompok diskusi

peserta didik
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Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Sikap Sosial Peserta didik di dalam
Pembelajaran Kelompok

Variable

Indikator

Aspek

Kegiatan

Sikap Sosial
Peserta Didik

a.Tanggung Jawab

e Kesadaran

e Keberanian

Melaksanakan tugas
kelompok

Menepati janji
Mengembalikan
barang yang di
pinjam

Tidak
menyalahkan/
menuduh orang lain
tanpa bukti
Mengakui dan
meminta maaf atas
kesalahan yang
dilakukan

b. Santun

c. Jujur

e Prilaku

e Perbuatan

Tidak berkata- kata
kotor,kasar, dan
takabur

Bersikap 3 S (
salam,senyum,sapa)
Memperlakukan
orang lain dengan
santun

Meminta izin ketika
menggunakan
barang milik orang
lain

Tidak menyontek
dalam mengerjakan
ujian atau ulangan
Menyerahkan
barang yang
ditemukan kepada
yang berwenang
Mengakui
kesalahan
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Lanjutan Tabel 5. Kisi- kisi Lembar Observasi Sikap Sosial Peserta Didik di

dalam Pembelajaran Kelompok

d. Percaya Diri e Percaya Berani bertanya di
depan kelas
kemampuan
sendiri Berani
mengutarakan
pendapat
e. Disiplin e Mematuhi Datang tepat waktu
peraturan Mengumpu_lkan
tugas sesuai tepat
waktu
a. Peduli e Menolong Membantu orang
yang memerlukan
e Perilaku Tidak melakukan

aktivitas yang
menggangu orang
lain

Membuang sampah
pada tempatnya

(Sumber: Modul Implementasi Kurikulum 2013)

Adapun pemberian skor untuk tiap-tiap jawaban adalah :

Tabel 6. Skor jawaban pedoman observasi

Kategori Skor
Ya 1
Tidak 0

Sumber : Sugiyono (2014 : 184)
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Selanjutnya perolehan nilai sikap sosial dalam pembelajaran kelompok

dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

N == X100
SM

Keterangan :

N = Nilai

R =Jumlah skor yang diperoleh peserta didik

SM = Skor Maksial

Sumber : Purwanto, 2008: 102

Langkah berikutnya menggolongkan tingkatan sikap sosial peserta didik
dengan kategori sebagai berikut :sangat tinggi, tinggi, sedang, dan
rendah. Rumus interval yang digunakan untuk menetukan kategori

disiplin  belajar menurut Soegyarto Mangkuatmojo (1997: 37)

menggunakan Kriterium Sturgess yaitu :

i — NT-NR
K

Keterangan :

i = Interval sikap sosial

NT = Nilai sikap sosial tinggi
NR = Nilai sikap sosial rendah
K = Kategori

2. Uji Coba Instrumen

1) Uji Persyarat Instrumen Observasi

Sebelum lembar observasi digunakan untuk mengamati apakah
sikap sosial yang tinggi dalam pembelajaran kelompok sudah di

terapkan secara efektif, lembar observasi perlu diuji kevalidannya.
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2) Uji Validasi Instrument

Instrument yang valiud berarti alat ukur yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Arikunto (2010: 212 )
menerangkan validasi adalah suatuukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jenis
validitas dalam penelitian ini berupa validitas isi, karena digunakan
untuk mengetahui fakta yang diukur dalam instrument sesuai
dengan pernyataan yang dikembangkan pada item-item dalam
instrument, untuk itu dibutuhkan professional judgment pakar.
Dengan hasil layak untuk digunakan dalam penelitian yang

bersumber dari dosen pengampu yaitu Deviyanti Pangestu, M.Pd.

Teknik Analisis Data

1) Uji Hipotesis

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran kelompok
terhadap pembentukan sikap sosial pada pembelajaran, maka digunakan
analisis regresi linier sehingga untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono

(2013: 261) rumus regresi linier sederhana, yaitu:

Y=a+bX
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Keterangan :

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a = Konstantaatau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

Analisis uji regresi linier sederhana pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. Hipotesis yang

akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kelompok terhadap
pembentukan sikap sosial peserta didik kelas 1l SD Negeri Kemiling

Permai Tahun ajaran 2018/2019

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kelompok terhadap
pembentukan sikap sosial peserta didik kelas 1l SD Negeri Kemiling

Permai Tahun ajaran 2018/2019.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan dimana
menunjukkan bahwa pembentukan sikap sosial peserta didik miningkat
dengan menggunakan model pembelajaran kelompok, oleh karena itu dapat di
simpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran
kelompok terhadap pembentukan sikap sosial peserta didik kelas 11 SD

Negeri 3 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019.

B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan sarana-sarana untuk ditujukan kepada :
a. Bagi pendidik diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam melakukan
pembelajaran kepada peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran kelompok dalam rangka meningkatkan sikap sosial

peserta didik.

b. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan rujukan dalam penggunaan model

pembelajaran kelompok dalam meningkatkan sikap sosial peserta didik.
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Bagi Peneliti Lain, bertujuan untuk memberi manfaat karena peneliti
lain akan lebih mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul

dalam kegiatan pembelajaran.
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